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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya pemerataan infrastruktur di Indonesia perlu diketahui terlebih 

dahulu kondisi lingkungan di sekitar lokasi dimana pembangunan infrastruktur 

akan dilaksanakan. Melalui pemeriksaan tersebut dapat diketahui kondisi jenis dan 

tekstur tanah yang nantinya akan menopang bangunan tersebut. Partikel-partikel 

penyusun tanah akan menunjukkan kondisi berupa sifat fisik tanah yang disebut 

sebagai struktur tanah. Struktur tanah terbentuk karena adanya gumpalan partikel 

tanah yang menyatu dengan berbagai bentuk. 

Pentingnya mengetahui struktur tanah adalah untuk mengetahui berbagai 

jenis kegiatan yang dapat dilakukan di atas tanah tersebut. Tanah dengan kondisi 

yang kuat dan kokoh, tidak mempunyai unsur air yang berlebih, dan memiliki 

partikel penyusun yang rapat merupakan pilihan yang tepat untuk melakukan 

kegiatan infrastruktur. Sifat fisik tanah di Indonesia sendiri sangatlah beragam 

karena daratannya yang membentang luas. Setiap wilayah memiliki karakteristik 

tanah yang berbeda, sehingga dibutuhkan ketelitian pada saat  akan memulai 

pembangunan.  

Suatu bangunan yang kuat dan dapat berdiri kokoh membutuhkan penopang 

yang mampu menahan beban di atasnya. Penopang tersebut dikenal dengan sebutan 

pondasi yang menjadi bagian paling dasar dari suatu konstruksi. Pondasi adalah 

struktur komponen terendah dari suatu bangunan yang nantinya akan meneruskan 

beban-beban yangf berada bangunan ke tanah atau batuan di bawahnya, 

Hardiyatmo, H.C. (2002:79). Terdapat beberapa hal yang perlu menjadi 

pertimbangan dalam menjamin stabilitas suatu bangunan yang akan menopang 

bebannta senduru, seperti beban isi bangunan itu sendiri dan gaya yang berasal dari 

luar. Beberapa contohnya, yaitu guncangan pada saat terjadi gempa, angin 

bertekanan tinggi, dan lain sebagainya. 

Kelayakan pembangunan kosntruksi dapat diamati terlebih dahulu 

berdasarkan faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan bangunan seperti sifat 

tanah, kandungan air di dalam tanah, kemungkinan bencana yang dapat terjadi di 
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sekitar area konstruksi, serta penghambat lainnya. Karakteristik bangunan yang 

dibangun di atas lahan gambut umumnya memerlukan pondasi yang kuat untuk 

menahan kandungan air di bawah tanah.  Untuk mengetahui kelayakan pondasi 

menopang suatu bangunan, maka diperlukan metode paling tepat dengan memilih 

kerangka utama pondasi sesuai dengan sifat tanah yang telah diteliti.  

Di Pulau Sumatera, tanah dengan karakteristik gambut terbentang paling luas 

dengan rendahnya kuat geser pada tanah, dan umumnya bersifat asam sehingga 

rentan menyebabkan kerusakan material yang digunakan pada bangunan. Hal ini 

menjadi pertimbangan untuk mengatasi kerusakan material yang akan tertanam di 

bawah permukaan lahan gambut dengan efisiensi menjadikan material tersebut kuat 

dan kokoh. Dengan sifat tanahnya yang basah dan bertekstur lunak, ditemukan 

solusi berupa pondasi menggunakan cerucuk kayu gelam. Kayu gelam memiliki 

sifat akan semakin kuat apabila terserap air karena seratnya yang kompleks. 

Struktur tanah yang lembab akan diperkuat dengan pondasi cerucuk gelam yang 

menyerap air sehingga pondasi menjadi semakin kuat dan tanah tidak mengalami 

abrasi. 

Metode pondasi menggunakan cerucuk kayu gelam dapat dipadukan dengan 

konsep pile raft foundation, dimana bagian bawah struktur akan melebar ke seluruh 

bagian dasar bangunan. Menggunakan metode ini akan menguntungkan bagi kayu 

gelam dengan sifatnya yang menjadi semakin kuat saat menyerap air karena 

mendapat jangkauan yang luas, dikutip dari LPMM Institut Teknologi Kalimantan. 

Gabungan pondasi tiang-rakit ini bertujuan untuk mendapatkan hasil peningkatan 

daya dukung pada pondasi dan meminimalisir penurunannya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut isi latar belakang yang tercantum di atas, terdapat beberapa rumusan 

masalah yang dihasilkan. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana nilai daya dukung ultimit pada tanah gambut sebelum 

dilakukannya metode perkuatan cerucuk gelam combined pile raft 

foundation? 
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2. Bagaimana perbandingan nilai daya dukung ultimit pada tanah gambut 

setelah dilakukan metode perkuatan cerucuk gelam dengan variasi rasio jarak 

antar tiang combined pile raft foundation? 

3.  Bagaimana pengaruh variasi rasio jarak antar cerucuk gelam pada combined 

pile raft foundation? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bersumber dari rumusan-rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan antara lain: 

1. Untuk menganalisis daya dukung ultimit pada tanah gambut sebelum 

dilakukan perkuatan cerucuk gelam combined pile raft foundation. 

2. Untuk menganalisis perbandingan nilai daya dukung ultimit pada tanah 

gambut setelah dilakukan metode perkuatan cerucuk gelam dengan variasi 

rasio jarak antar tiang combined pile raft foundation. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari variasi rasio jarak antar cerucuk gelam 

pada combined pile raft foundation. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian mengenai karakteristik kekuatan geser 

pada tanah gambut yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah yang dipakai dalam pengujian adalah tanah gabut yang didapat 

di daerah kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menggunakan permodelan pondasi tiang-rakit dengan kedalaman konstan 

dengan jenis pondasi dangkal. 

4. Cerucuk yang digunakan adalah jenis kayu gelam  

5. Ukuran masing-masing bak pengujian adalah 1 m3 

6. Permodelan tiang cerucuk dilakukan dengan menyusun tiang kelompok sama 

panjang dengan variasi rasio jarak antar cerucuk 

7. Pembebanan dilakukan menggunakan beban konsolidasi 

8. Permodelan kolom yang digunakan adalah floating (mengambang) yang 

diletakkan di tengah bak uji 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

9. Daya dukung yang didapatkan dari hasil pengujian akan melalui perhitungan 

manual. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian mengenai 

analisis pengaruh jarak pada tiang cerucuk combined pile raft foundation pada 

tanah gambut sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup pembahasan yang merujuk pada latar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan-rumusan masalah, tujuan dilakukannya 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika yang digunakan untuk 

menulis laporan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup penelitian terdahulu yang membahas mengenai penelitian 

yang berhubungan dengan perkuatan pada tanah gambut, daya dukung 

pondasi, daya dukung tanah, penggunaan cerucuk gelam dan combined pile 

raft foundation. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup pembahasan mengenai metode penelitian yang selanjutnya 

digunakan pada penelitian ini. Metodologinya berisi hal-hal berikut, seperti, 

prosedur tata cara pengujian, material dan alat-alat yang akan digunakan. 

4. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan daftar buku maupun jurnal yang dijadikan sebagai referensi 

dan daftar pustaka dalam pengerjaan tugas akhir ini.
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